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ABSTRAK 

PROSES PENERIMAAN DIRI DAN PERUBAHAN PERAN IBU 

BEKERJA DALAM PROSES PEMBERIAN ASI 

DI RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang: Proses persalinan membawa kebahagiaan bagi setiap wanita, 

menandakan akhir kehamilan dan awal kehidupan di luar kandungan untuk bayi 

baru lahir. Menjadi ibu adalah impian banyak wanita, yang ingin memberikan yang 

terbaik termasuk dalam hal nutrisi bayi, utamanya melalui air susu ibu. Beberapa 

faktor penghambat pemberian ASI eksklusif melibatkan keluarnya ASI yang 

sedikit, kurangnya pengetahuan, dukungan sosial  dan ibu yang bekerja, serta lama 

jam kerja yang panjang dapat menyebabkan stres dan kelelahan pada ibu, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kemampuan ibu untuk mempertahankan 

pemberian ASI eksklusif. 

Tujuan: Untuk mengetahui proses penerimaan diri dan perubahan peran Ibu 

bekerja dalam proses pemberian ASI di RS Muhammadiyah Gombong. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Dalam penelitian ini partisipan yang terdiri dari 8 ibu, Penelitian ini 

menggunakan metode Collaizi untuk analisis data 

Hasil: Persepsi penerimaan diri ibu bekerja diperoleh 4 tema yaitu persepsi 

penerimaan diri ibu sebagai ibu bekerja dan menyusui, kesulitan yang dialami 

dalam proses pemberian ASI Eksklusif, upaya ibu dalam pemberian ASI Eksklusif, 

harapan ibu selama proses pemberian ASI Eksklusif. Perubahan peran ibu bekerja 

dalam proses pemberian ASI di RS Muhammadiyah Gombong diperoleh 3 tema 

yaitu peran ganda sebagai ibu pekerja dan ibu menyusui, hambatan dalam proses  

menyusui dan dukungan dalam praktik  menyusui  pada  ibu  bekerja 
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Kesimpulan: Persepsi penerimaan diri partisipan sebagai ibu bekerja yang harus 

memberikan ASI adalah merasa senang dan bersemangat memberi asi.Partisipan 

menyatakan terjadi perubahan yang berarti antara lain ibu harus menajalani peran 

ganda yaitu sebagai ibu pekerja dan ibu rumah tangga 

Saran: Penelitian ini disarankan untuk tenaga kesehatan dalam memberikan 

pelayanan asuhan keperawatan kepada ibu pekerja terkait proses penerimaan diri 

dan perubahan peran Ibu bekerja dalam proses pemberian ASI.. 

 

Kata Kunci : Penerimaan Diri, Perubahan Peranibu, Pemberian Asi 
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ABSTRACT 

THE PROCESS OF SELF-ACCEPTANCE AND CHANGES IN THE ROLE 

OF WORKING MOTHERS IN THE ASI PROCESSING PROCESS 

AT PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG HOSPITAL 

 

Background: The birthing process brings joy to every woman, marking the end of 

pregnancy and the beginning of life outside the womb for the newborn. Becoming 

a mother is the dream of many women, who want to provide the best, including in 

terms of baby nutrition, especially through breast milk. Some of the factors 

inhibiting exclusive breastfeeding involve little milk output, lack of knowledge, 

social support and working mothers, as well as long working hours which can cause 

stress and fatigue in mothers, which in turn can affect the mother's ability to 

maintain exclusive breastfeeding. 

Objective: To determine the process of self-acceptance and changes in the role of 

working mothers in the process of breastfeeding at Muhammadiyah Gombong 

Hospital. 

Methods: This research uses a qualitative type with a phenomenological approach. 

In this study the participants consisted of 8 mothers. This study used the Collaizi 

method for data analysis  

Results: The perception of self-acceptance of working mothers obtained 4 themes, 

namely the perception of self-acceptance of mothers as working and breastfeeding 

mothers, the difficulties experienced in the process of giving exclusive breast milk, 

the efforts of mothers in giving exclusive breast milk, the hopes of mothers during 

the process of giving exclusive breast milk. Changes in the role of working mothers 

in the breastfeeding process at Muhammadiyah Gombong Hospital obtained 3 

themes, namely the dual role as working mothers and breastfeeding mothers, 
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obstacles in the breastfeeding process and support in breastfeeding practices for 

working mothers. 

Conclusion: Participants' perception of self-acceptance as working mothers who 

have to provide breast milk is that they feel happy and enthusiastic about giving 

breast milk. Participants stated that there have been significant changes, including 

that mothers have to fulfill a dual role, namely as a working mother and a 

housewife. 

Recommendations: This research is recommended for health workers in providing 

nursing care services to working mothers regarding the process of self-acceptance 

and changes in the role of working mothers in the process of breastfeeding. 

 

Keywords: Self-Acceptance, Change In Motherhood, Breastfeeding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses persalinan membawa kebahagiaan bagi setiap wanita, 

menandakan akhir kehamilan dan awal kehidupan di luar kandungan untuk 

bayi baru lahir. Persalinan dapat terjadi secara normal atau melalui seksio 

sesarea jika janin dan ibu berada dalam keadaan darurat (Sihombing et al., 

2017). Menjadi ibu adalah impian banyak wanita, yang ingin memberikan yang 

terbaik termasuk dalam hal nutrisi bayi, utamanya melalui air susu ibu (ASI) 

sebagai bagian dari ‘ideology of total motherhood’ atau ideologi sebagai ibu 

yang utuh (Fahlquist, 2016).  

Menurut World Health Organization (WHO) 2021, cakupan pemberian 

ASI eksklusif global masih di bawah target, dengan sekitar 44% bayi usia 0-6 

bulan mendapatkan ASI eksklusif pada periode 2015-2020 (WHO, 2021). Di 

Indonesia, cakupan ASI eksklusif pada tahun 2020 mencapai 66,06% secara 

nasional (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, persentase bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020 

sebanyak 76.30%, tahun 2021 sebanyak 78.93%, serta tahun 2022 sebanyak 

78.81% (Badan Pusat Statistik, 2023). Persentase bayi yang mendapat ASI 

eksklusif di kabupaten Kebumen pada tahun 2020 sebanyak 32.34%, dan tahun 

2021 sebanyak 25.16% (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2022). 

ASI merupakan minuman alamiah untuk bayi selama bulan-bulan 

pertama kehidupan. ASI eksklusif, tanpa tambahan makanan lain, mengandung 

antibodi, termasuk tingkat IgA yang tinggi, melindungi saluran pencernaan 

bayi dari mikroorganisme. ASI eksklusif adalah pemberian hanya ASI saja 

pada bayi sampai umur 6 bulan tanpa makanan tambahan lain seperti susu 

formula, jeruk, madu , air teh, air putih dan makanan padat seperti pisang, 

pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi ataupun makanan padat lainnya. 

Colostrum ASI memberikan kekebalan gastrointestinal lokal. Sebagai satu - 
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satunya makanan dengan komposisi lengkap, ASI mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bayi secara optimal (Harjanti & Puspita, 

2019). 

Benerapa faktor penghambat pemberian ASI eksklusif melibatkan 

keluarnya ASI yang sedikit, ibu yang bekerja, kurangnya pengetahuan, dan 

dukungan sosial. Faktor lain termasuk kurangnya fasilitas laktasi di tempat 

kerja dan kesulitan pengaturan waktu antara pekerjaan dan menyusui (Raj et 

al., 2020; Rahmanti & Septediningrum, 2022). Meskipun tantangan bekerja, 

pengetahuan yang baik, perlengkapan memerah ASI, dan dukungan 

lingkungan kerja dapat membantu ibu bekerja memberikan ASI secara 

eksklusif (Tanjung, 2022). Teori Stres dan Kelelahan (Stress and Fatigue 

Theory): Lama jam kerja yang panjang dapat menyebabkan stres dan kelelahan 

pada ibu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kemampuan ibu untuk 

mempertahankan pemberian ASI eksklusif. Stres dan kelelahan dapat 

mengganggu produksi ASI dan mempengaruhi kualitasnya.  

Pada dasarnya, paritas ibu atau jumlah anak yang pernah dilahirkan 

sebelumnya memang dapat mempengaruhi produksi ASI. Namun, hubungan 

antara paritas dan produksi ASI tidak selalu linear dan dapat bervariasi antara 

individu.Penelitian telah menunjukkan bahwa ibu yang telah melahirkan lebih 

dari satu anak cenderung memiliki produksi ASI yang lebih baik dibandingkan 

dengan ibu yang baru pertama kali melahirkan. Ini karena pengalaman 

sebelumnya telah membentuk sistem kelenjar susu dan jalur hormonal dalam 

tubuh ibu untuk lebih efisien dalam memproduksi ASI. 

Hasil penelitian (Timporok et al., 2021) menunjukan bahwa responden 

dengan status pekerjaan bekerja yang tidak memberikan ASI eksklusif 

sebanyak 42 responden (93.4%), status pekerjaan tidak bekerja dan 

memberikan ASI eksklusif sebanyak 25 responden (92,6%) serta status 

pekerjaan tidak bekerja dan tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 2 

responden (7,4%). Dari hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 

status pekerjaan ibu dan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Kawangkoan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Wulansari & 
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Setyo Pramono, 2014) yang menunjukkan adanya korelasi signifikan antara 

status pekerjaan ibu dan tingkat pengetahuan tentang ASI eksklusif, yang 

kemudian berdampak pada rendahnya praktik pemberian ASI eksklusif.  

Faktor psikologis seperti rasa bersalah, tekanan dari atasan, kecemasan, 

dan stres dapat mempengaruhi kemampuan ibu untuk memberikan ASI 

eksklusif. Kondisi psikologis yang kurang baik juga dapat menghambat 

keluarnya hormon oksitosin yang diperlukan dalam produksi ASI. Selain 

manfaat kesehatan bagi bayi, memberikan ASI juga memiliki dampak positif 

terhadap kesehatan ibu, seperti menurunkan risiko kanker dan berfungsi 

sebagai metode kontrasepsi alami (Rahmah, 2018). 

Menurut Deswita, (2023) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

pemberian ASI pada bayi oleh ibunya yang baik apabila ibu mempunyai 

keyakinan dalam memberikan nutrisi terbaik. Apabila ibu tidak mampu 

menerima dirinya maka akan menghindar dari tugas-tugas yang sulit dan 

menganggapnya sebagai ancaman. Sebaliknya, jika ibu memiliki penerimaan 

diri yang tinggi maka akan menganggap tugas tersebut sebagai suatu tantangan 

yang perlu ditakhlukkan dan mengaitkan kegagalan dengan upaya serta 

pengetahuan dan keterampilan yang kurang memadai.  

Menurut teori dari Dompas, (2021) faktor yang mempengaruhi 

pemberian ASI yaitu dari ibu sendiri seperti pendidikan ibu, pekerjaan, dan 

usia ibu. Ibu yang bekerja tidak dapat dijadikan alasan untuk menghentikan 

pemberian ASI eksklusif selama paling sedikit empat bulan dan jika 

memungkinkan hingga enam bulan walaupun cuti hamil hanya tiga bulan. 

Pengetahuan yang benar terkait menyusui, perlengkapan memompa ASI, dan 

dukungan dari lingkungan kerja, seorang ibu yang bekerja mampu dengan 

konsisten memberikan ASI secara eksklusif. 

Jumlah jam kerja penting untuk diteliti karena keputusan ibu untuk 

menyusui dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaannya (Spitzmueller et al., 

2018, p. 467). Alokasi waktu yang dimiliki seseorang khususnya wanita untuk 

mengurus rumah tangga termasuk menyusui anak merupakan total waktu yang 

dimiliki yaitu 24 jam dikurangi dengan jumlah jam kerjanya. Semakin tinggi 
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jumlah jam kerja maka akan semakin tinggi kemungkinan ibu terpisah dari 

anaknya dan semakin sedikit waktu yang dimiliki untuk menyusui anaknya.  

Kebijakan RS PKU Muhammadiyah Gombong yang memberikan cuti 

melahirkan 3 bulan saja dan dengan Shift kerja yang berbeda beda , sift pagi 7 

jam, sift siang 6 jam dan sift malam 11 jam mempengaruhhi Proses perubahan 

peran Ibu bekerja dalam pemberian ASI Eksklusif. 

Hasil studi pendahuluan didapatkan data dari SDI RS Muhammadiyah 

Gombong jumlah ibu pekerja yang memiliki balita usia 0-9 bulan di Ruang 

Rawat sebanyak 13 orang. Penulis juga melakukan wawancara kepada 3 orang 

ibu dimana 1 orang ibu menyatakan belum bisa menyusui bayinya dengan 

benar ( Posisi perlekatan Ibu dengan Bayi ), 1 orang ibu menyatakan ragu-ragu 

kalau nantinya bisa memberikan ASI Eksklusif karena masa cuti bekerja cuma 

2 bulan, 1 ibu lainnya mengatakan bayi sejak lahir sudah dibantu susu formula 

karena ASI nya tidak banyak keluar dan juga sekaligus mempersiapakan anak 

jika nanti akan ditinggal bekerja lagi oleh ibunya.  

Pengalaman Pribadi saat pertama kali masuk kerja setelah Cuti 

melahirkan, peneliti pernah di tanya oleh Atasan “ Apakah Anda sayang 

dengan anak anda? Kalau Anda sayang, seharusnya Anda di rumah bersama 

anak anda dan mengasuh anak saja “ disini Peneliti menjawab “ karena Saya 

sayang anak saya, maka saya harus tetap bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

anak saya “. 

Berdasarkan data dan literature di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Proses penerimaan diri dan perubahan peran Ibu 

bekerja dalam proses pemberian ASI di RS Muhammadiyah Gombong ”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 

merumuskan masalah penelitian yaitu “Bagaimanakah proses penerimaan diri 

dan perubahan peran Ibu bekerja dalam proses pemberian ASI di RS 

Muhammadiyah Gombong?”.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui proses penerimaan diri dan perubahan peran Ibu bekerja 

dalam proses pemberian ASI di RS Muhammadiyah Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik dari responden di RS Muhammadiyah 

Gombong. 

b. Mengetahui proses penerimaan diri ibu bekerja dalam proses 

pemberian ASI di RS Muhammadiyah Gombong. 

c. Mengetahui perubahan peran ibu bekerja dalam proses pemberian ASI 

di RS Muhammadiyah Gombong.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah sumber kepustakaan di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Gombong dan menjadi 

bahan bacaan mahasiswa SI Keperawatan. 

2. Praktis 

a. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk tenaga 

kesehatan dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan kepada 

ibu pekerja terkait proses penerimaan diri dan perubahan peran Ibu 

bekerja dalam proses pemberian ASI. 

 

b. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengalaman bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian dan mengaplikasikan ilmu yang 

didapatkan selama kuliah dengan kenyataan di lapangan keperawatan 
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khususnya terkait proses penerimaan diri dan perubahan peran Ibu 

bekerja dalam proses pemberian ASI. 

 

c. Bagi Ibu Pekerja/Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada Ibu 

Pekerja, keluarga/ masyarakat terkait proses penerimaan diri dan 

perubahan peran Ibu bekerja dalam proses pemberian ASI. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti dan 

tahun 

penelitian 

Judul Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

(Tanjung, 

2022) 

Konflik 

Peran 

Ganda Ibu 

Bekerja 

dan Sikap 

Pemberian 

ASI 

Eksklusif 

di 

Lembaga 

Pemerintah 

Desa 

Kutacane 

Tahun 

2022 

Penelitian 

dilakukan 

dengan 

jenis 

deskriptif 

dan teknik 

purposive 

sampling 

Konflik peran 

ganda dapat 

mempengaruhi 

tindakan ibu 

dalam 

memberikan 

ASI Eksklusif 

Persamaan:  

Variabel 

dependent: 

tindakan 

pemberian ASI. 

Sampel: ibu 

bekerja 

Perbedaan: 

Variabel 

independent: 

konflik peran 

ganda 

sedangkan 

peneliti 

penerimaan diri 

dan perubahan 

peran Ibu 

bekerja. jumlah 

sampel, lokasi 

dan waktu 

penelitian 

Metode 

penelitian: 

deskriptif 

dengan 

purposive 

sampling 
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Nama 

peneliti dan 

tahun 

penelitian 

Judul Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis kuantitatif 

(Ode & 

Mutia, 

2023) 

Studi 

Keberhasil

an Ibu 

Pekerja 

Dalam 

Memberik

an Asi 

Eksklusif 

Jenis 

penelitian 

yaitu 

penelitian 

kuantitatif 

Keberhasilan 

Ibu Pekerja 

dalam 

memberikan 

ASI Eksklusif 

memiliki sikap 

yang positif 

sebesar 

(73,6%), 

dukungan 

suami terhadap 

ibu pekerja 

memiliki nilai 

persentase 

sebesar 

(50,9%), 

memiliki suami 

yang 

mendukung 

sebesar 

(50,9%), aspek 

pengetahuan 

memiliki 

hubungan 

terhadap ibu 

pekerja 

memiliki nilai 

persentase 

sebesar 

(75,5%) 

Persamaan:  

Variabel 

dependent: 

tindakan 

pemberian ASI. 

Sampel: ibu 

bekerja. Metode 

penelitian: 

penelitian 

kuantitatif 

Perbedaan: 

Variabel 

independent: 

keberhasilan ibu 

pekerja 

sedangkan 

peneliti 

penerimaan diri 

dan perubahan 

peran Ibu 

bekerja. jumlah 

sampel, lokasi 

dan waktu 

penelitian 

(Wicaksono 

& Utami, 

2021) 

Pengaruh 

Edukasi 

Terhadap 

Perilaku 

Pemberian 

ASI Pada 

Ibu 

Bekerja Di 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan desain 

One-

Group Pre 

And Post 

Test 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

ada pengaruh 

pendidikan 

kesehatan 

tentang 

pemberian ASI 

Persamaan:  

Variabel 

dependent: 

tindakan 

pemberian ASI. 

Sampel: ibu 

bekerja.   

Perbedaan: 
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Nama 

peneliti dan 

tahun 

penelitian 

Judul Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

dengan 

penelitian ini 

Wilayah 

Kerja 

Kelurahan 

Mojosongo 

without 

control 

design 

pada ibu 

bekerja dengan 

nilai p value 

0,000 < 0,05 

Variabel 

independent: 

pendidikan 

kesehatan 

sedangkan 

peneliti 

penerimaan diri 

dan perubahan 

peran Ibu 

bekerja. jumlah 

sampel, lokasi 

dan waktu 

penelitian. 

Metode 

penelitian: 

desain One-

Group Pre And 

Post Test without 

control design 

sedangkan 

peneliti dengan 

penelitian 

kuantitatif 
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Lampiran 1. Pedoman  Wawancara Terstruktur 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN  WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Nama Responden:  

Tanggal Wawancara:  

A. Pengantar 

Peneliti memberikan pengantar singkat kepada Responden tentang tujuan 

wawancara, persetujuan untuk merekam atau tidak, dan jaminan kerahasiaan 

informasi. 

B. Informasi Responden 

1. Inisial Nama: 

2. Usia: 

3. Alamat Tempat Tinggal: 

4. Usia Balita 

5. Anak keberapa : 

A. Pertanyaan Perubahan Peran 

1. Perubahan apa saja yang ibu rasakan ketika ibu menjalani hari-hari ibu 

sebagai Ibu bekerja dan memberikan ASI? 

2. Bagaimanakah hambatan yang Anda hadapi menjadi ibu pekerja dengan 

menjalankan peran sebagai ibu yang harus menyusui anaknya? 

3. Apakah jarak rumah yang jauh dari kantor membuat Anda tidak mau untuk 

pulang dan menyusui anak Ibu pada waktu istirahat?  

4. Bagaimanakah persepsi Anda saat menyusui anak membuat pekerjaan Ibu 

terkatung-katung di kantor? 

5. Bagaimanakah suami menghormati peran Anda sebagai ibu rumah tangga dan 

Ibu Bekerja? 

6. Bagaimanakah Anda membagi waktu mengasuh anak dan bekerja? 

7. Apakah Beban kerja yang berat disertai target yang harus dipebuhi membuat 

tertekan di kantor atau di rumah? 
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B. Pertanyaan Proses penerimaan diri ibu bekerja dalam proses pemberian 

ASI  

1. Bagaimanakah persepsi penerimaan diri Ibu sebagai ibu bekerja yang 

harus memberikan ASI?  

2. Apakah kesulitan yang dialami dalam proses pemberian ASI Eksklusif 

pada ibu selama bekerja?  

3. Apa saja usaha yang telah ibu lakukan agar ibu dapat tetap bersemangat  

menjalani hari-hari ibu sebagai Ibu bekerja sekaligus memberikan ASI? 

4. Apakah harapan ibu untuk keberlanjutan proses pemberian ASI selama 

ibu bekerja? 

 

C. Penutup 

Peneliti menyampaikan ringkasan singkat wawancara, terima kasih kepada 

pasien, dan jaminan bahwa informasi akan dijaga kerahasiaannya. 
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Lampiran 2. Formulir Permohonan Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Informed Consent 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama/Inisial :  

Umur :  

Alamat :  

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong yang berjudul 

“ Proses Penerimaan Diri dan Perubahan Peran Ibu Bekerja dalam Proses 

Pemberian ASI di RS PKU Muhammadiyah Gombong” yang dilakukan oleh 

Yulia Istanti. Saya sudah mendapatkan informasi terkait tujuan dan manfaat dari 

penelitian ini serta dampak bagi saya. Dengan ini saya menandatangani lembar 

persetujuan menjadi responden.  

Gombong, 31  Maret 2024  

                                                                                              Partisipan 
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Lampiran 5. Formulir Catatan Lapangan 

 

CATATAN LAPANGAN 

Proses Penerimaan Diri dan Perubahan Peran Ibu Bekerja dalam Proses 

Pemberian ASI di RS PKU Muhammadiyah Gombong 

Nama Mahasiswa Yulia Istanti 

NIM 202302240 

Topik Proses Penerimaan Diri dan Perubahan 

Peran Ibu Bekerja dalam Proses 

Pemberian ASI di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong 

 

Metode Pengamatan / Wawancara Mendalam 

Partisipan  

Hari / Tanggal  

Waktu & Durasi  

Tempat  

Deskripsi Suasana Fisik  

Deskripsi Suasana Partisipan  

 

Rekaman Wawancara 

Peneliti Partisipan 
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Lampiran 6. Lembar Lolos Plagiasi 

 

 

 



 

 

   Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Lampiran 7 Lembar Bimbingan 
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